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Dalam rangka pembaharuan sistem pendidikan Nastefedi ditetapkan
visi, misi, dan strategi pembangunan pendidikaniddaml. Visi pendidikan
Nasional adalah terwujudnya sistem pendidikan sebpmnata sosial yang
kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua waggara Indonesia
berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehjmggmpu dan proaktif
menjawab tantangan zaman yang selalu berubah (Ru&di2:3). Dalam
menyikapi tantangan zaman tersebut pendidikan doriasia harus mampu
menerapkan visi pendidikan Nasional yang telah &tduk menerapkan visi
tersebut banyak hal yang harus diperhatikan terkn&sukulum yang akan
digunakan dalam proses pembelajaran.

Penyempurnaan kurikulum terus dilakukan untuk mnglatkan mutu
pendidikan yang berorentasi pada kemajuan sistendigigan Nasional.
Kurikulum 2013 yang dikembangkan saat ini mengutamnascientific dan
bertujuan untuk mempersiapkan Manusia Indonesiaragailiki kemampuan
hidup sebagai pribadi dan warga negara yang berimpeoduktif, kreatif,
inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi p&ehidupan bermasyarakat,
berbangsa, bernegara dan peradaban dunia (Kuriki20i8:4). Dalam
Implementasi Kurikulum (2013:4) menyatakan bahwarikklum 2013
berlandaskan filosofis dalam pengembangan kurikumementukan kualitas
peserta didik yang akan dicapai kurikulum, prosasipelajaran, posisi peserta

didik, penilaian hasil belajar, hubungan pesertikdidengan masyarakat dan



lingkungan alam disekitarnya. Dengan demikian, kuldm 2013
menggunakan filosofi dalam mengembangkan kehiduipaividu peserta
didik dalam beragama, seni, kreativitas, berkomasiiknilai dan berbagai
dimensi inteligensi yang sesuai dengan diri seorgegerta didik dan
diperlukan masyarakat, bangsa dan umat Manusia.

Jihad & Haris,2012:2 berpendapat, belajar adaladtusyroses yang
ditandai dengan adanya perubahan pada diri sesgq@ambahan sebagai hasil
proses belajar dapat ditunjukan dalam berbagaiukeseperti perubahan
pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah lakarakepilan, kecakapan,
kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek yang adanoiddu yang belajar.
Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran dikglas harus memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berkreatif dan aerkecara aktif selama
proses pembelajaran. Masalah di sekolah yang diapesderta didik kurang
kreatif dan tidak terlibat secara aktif dalam psopembelajaran hal ini terjadi
karena model pembelajaran yang digunakan tidakaitifommembuat peserta
didik menjadi jenuh.

Pembelajaran berbasis proyek merupakan model pejatst yang
memberikan kesempatan kepada guru untuk mengetofoglajaran di kelas
dengan melibatkan kerja proyek, (Wena,2011:145)jaK@royek memuat
tugas-tugas yang kompleks berdasarkan pada peasiaryan permasalahan
(problem) yang sangat menantang dan menuntut siswa untekantang,
memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukpatdde investigasi,

serta memberikan kesempatan kepada siswa untukijdedecara mandiri,



(Wena,2011:144). Dalam proses pembelajaran kimia SMA Negeri 5
Kupang guru menggunakan beberapa metode sepertodeneceramah,
penugasan dan metode diskusi kelompok. Meskipuralsuthenerapkan
beberapa metode seperti itu tetapi masih ada jugaasyang kurang
berpartisipasi aktif, kreatif serta kurang terlilwtlam proses pembelajaran.
Hal seperti ini akan berpengaruh pada minat sisaa libsil belajar siswa
terhadap mata pelajaran kimia. Maka peneliti ingiambuat suatu inovasi
dalam proses pembelajran yang nantinya akan merkibieeny kreativitas
peserta didik dan terlibat secara aktif dalam @opembelajaran dengan
menggunakan pembelajaran berbasis proyek.

Imu kimia merupakan ilmu pengetahuan alam dan giaba besar
pengetahuannya diperoleh dari penelitian dilaboratm Tetapi, saat ini
kimiawan dapat menggunakan komputer untuk mengkajktur mikroskopik
dan sifat-sifat kimia zat atau menggunakan penalatektronik yang canggih
untuk menganalisis zat-zat polutan hasil buangand&ean atau untuk
menganalisis zat-zat beracun yang terkandung dinda@hnah. Pada awalnya,
mempelajari kimia sama seperti mempelajari bahas® ybaru. Selain itu,
beberapa konsepnya bersifat abstrak. Tetapi dekgakunan peserta didik
dapat menyelesaikan pelajaran ini dengan berhasili thenyenangkan
(Chang,2004:4). Hidrokarbon merupakan salah satenmpelajaran Kimia
yang diajarkan pada kelas X semester genap tingkdtA. Senyawa
hidrokarbon banyak sekali manfaatnya dalam kehidupamasyarakat, untuk

itu dalam pembelajaran guru diharapkan dapat mek@p kondisi kelas yang



kondusif yang dapat melibatkan peserta didik seedtd untuk berinteraksi

serta memelihara perhatian dan semangat siswaggehpada akhirnya siswa
dapat memahami materi dengan baik dan dapat mekasighnnya dalam

kehidupan bermayarakat sehingga dapat menumbuhkaat tvelajar kimia.

Pada lembaga pendidikan SMA Negeri 5 Kupang ilmuni&i sudah

diaplikasikan dalam kehidupan bermasyarakat oletene didik namun tidak
semua materi kimia yang dipelajari diaplikasikamlaB satunya materi
hidrokarbon padahal dalam kehidupan bermasyarakayasva hidrokarbon
banyak manfaatnya. Oleh karena itu pembelajranasestproyek diharapkan
dapat membuka wawasan peserta didik tentang mardadt senyawa

hidrokarbon itu sendiri.

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa kekarapada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat padardgasadalah penerimaaan
akan suatu hubungan antara diri sendiri dengamagegliluar diri, semakin
kuat atau dekat hubungan tersebut semakin besat if8tameto, 2010:180).
Siswa yang berminat pada mata pelajaran kimia delsith giat belajar dan
mempuyai rasa ingin tahu yang tinggi dan akan nuidak berbagai cara untuk
mencari jawaban apabila siswa tersebut mengalasiiliken sehingga hasil
belajar siswa tersebut menjadi sangat memuaskanaisefengan yang
diharapkan.

Setiap guru harus mampu membangkitkan minat siswan d
mengembangkan minat siswa yang sudah ada padsisiua itu sendiri serta

guru diharapkan mampu menerapkan prinsip minat elbeits dalam



pembelajaran. Prinsip minat tersebut sudah ditemapada peserta didik di
SMA Negeri 5 Kupang tetapi ada sebagian pesert& glahg tidak berminat
pada mata pelajaran kimia hal ini dilihat dari kéak siswa selama mengikuti
proses pembelajaran berlangsung.

Pada saat melakukan Praktek Pengalaman Lapangab) (Bheliti
memberikan solusi-solusi terhadap masalah-masaab ynereka hadapi dan
peneliti juga lebih mendekatkan diri dan membaungd® mereka hal ini
diharapkan dapat menumbuhkan minat peserta didlairSitu juga untuk
meningkatkan minat peserta didik dengan menerapkadel pembelajaran
yang tepat, yang sesuai dengan situasi dan mateg gkan disampaikan agar
pembelajaran berlangsung secara efektif, efisienddpat diaplikasikan dalam
kehidupan bermasyarakat sehingga masyarakat tdtweabigmu kimia banyak
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari khususny&rmaidrokarbon.
Dengan demikian membuat peserta didik aktif, |dimmyak berpikir, mudah
berinteraksi dengan guru maupun dengan temannyata smiampu
mengemukakan pendapatnya maupun menanggapi pextadga bekerjasama
dengan teman.

Kurikulum yang berlaku saat ini adalah Kurikulum130tetapi sebagai
salah satu lembaga pendidikan menengah, SMA Negekupang masih
menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (RJ. SKurikulum 2013
belum diterapkan diseluruh sekolah dikota Kuparapya diambil beberapa
sekolah saja sebagi sampel kurikulum ini. Berdasarkasil observasi dan

wawancara peneliti pada SMA Negeri 5 kupang batmtak mata pelajaran



kimia memiliki Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 78ntuk siswa kelas X.
Hasil belajar siswa kelas X ada yang belum menc&peyl yang telah
ditetapkan dilihat dari nilai rata-rata ulanganidaryaitu 65-70 khususnya
pada materi pokok hidrokarbon dimana masih dibaW#&i untuk mata
pelajaran kimia yang ditetapkan sekolah yaitu 75.

Data hasil belajar siswa kelas X materi pokok sesyhidrokarbon tahun

2011-2013 sebagai berikut:

No | Tahun 2011/2012 | Tahun 2012/2013 Tahun 2013/2014

1. >60% >70% >65%

(Sumber: Hasil observasi di SMA Negeri 5 Kupang)
Berdasarkan wawancara dengan guru bidang studiakkelas X SMA
Negeri 5 Kupang masih terdapat siswa yang mengalasulitan dalam
memahami materi pelajaran kimia, misalnya untuk emayang berkaitan
dengan hidrokarbon. Banyak siswa yang mengalamiulikes dalam
mengerjakan soal-soal yang berhubungan dengan pamasenyawa alkana,
alkena dan alkuna. Adapun masalah lain yang dihaglifu peserta didik
tidak bisa mengeksplorasikan ilmu yang mereka paralisekolah dalam
kehidupan bermasyarakat sehingga ilmu yang merekalgh tidak berguna
bagi peserta didik itu sendiri dan lingkungan maaskat luas.
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti ingin kuklan penelitian dengan
judul “ Pengaruh Minat Terhadap Hasil Belajar Siswa Melali model
Pembelajaran Berbasis Proyek Materi Pokok Hidrokam Pada Siswa Kelas

Xe SMA NEGERI 5 Kupang Tahun Ajaran 2013/2014”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas,anyang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagaulre
1. Bagaimana efektifitas penerapan model pembelajdebasis proyek
pada siswa kelaseXSMA Negeri 5 Kupang Tahun Ajaran 2013/20147?
Secara terperinci dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Bagaimana kemampuan guru dalam mengelola kegiatarbglajaran
dengan menerapkan model pembelajaran berbasiskpteseadap hasil
belajar pada siswa kelascXSMA Negeri 5 Kupang Tahun Ajaran
2013/2014?

b. Bagaimana ketuntasan indikator hasil belajar demganerapkan model
pembelajaran berbasis proyek terhadap hasil pata dielas ¥ SMA
Negeri 5 Kupang Tahun Ajaran 2013/20147?

c. Bagimana ketuntasan hasil belajar peserta didikgalenmenerapkan
model pembelajaran berbasis proyek terhadap hadd piswa kelas X
SMA Negeri 5 Kupang Tahun Ajaran 2013/20147

d. Bagaimana minat siswa dalam menerapkan model pajakat berbasis
proyek terhadap hasil pada siswa kelgsSKA Negeri 5 Kupang Tahun
Ajaran 2013/20147

2. Adakah hubungan minat terhadap hasil belajar melatodel
pembelajaran berbasis proyek materi pokok senyad@karbon pada

siswa kelas ¥ SMA Negeri 5 Kupang Tahun Ajaran 2013/2014?



3. Adakah pengaruh minat terhadap hasil belajar meataddel pembelajaran
berbasis proyek materi poko senyawa hidrokarbora msiva kelas X
SMA Negeri 5 Kupang Tahun Ajaran 2013/2014?

C. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka pguoelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui efektifitas penerapan model peapeln berbasis
proyek pada siswa kelasgXSMA Negeri 5 Kupang Tahun Ajaran
2013/2014
Secara terperinci dapat dirumuskan sebagai berikut:

b. Untuk mengetahui kemampuan guru dalam mengelolatiatesn
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaesbadis
proyek terhadap hasil belajar pada siswa kelagsSKIA Negeri 5
Kupang Tahun Ajaran 2013/2014.

c. Untuk mengetahui ketuntasan indikator hasil bela@@&ngan
menerapkan model pembelajaran berbasis proyek daphdasil
belajar pada siswa kelassXSMA Negeri 5 Kupang Tahun Ajaran
2013/2014.

d. Untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar dengamenapkan
model pembelajaran berbasis proyek terhadap helsildn pada siswa

kelas X% SMA Negeri 5 Kupang Tahun Ajaran 2013/2014.



e. Untuk mengetahui minat siswa dalam menerapkan model
pembelajaran berbasis proyek terhadap hasil bglaj@da siswa kelas
Xe SMA Negeri 5 Kupang Tahun Ajaran 2013/2014

2. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan minat teghehasil belajar
siswa melalui model pembelajaran berbasis proyektemnapokok
hidrokarbon pada siswa kelag $MA Negeri 5 Kupang Tahun Ajaran
2013/2014.

3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh minat teqhaubsil belajar
melalui model pembelajaran berbasis proyek matekiok hidrokarbon
pada siswa kelasgSMA Negeri 5 Kupang Tahun Ajaran 2013/2014.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagakbt:

1. Bagi peneliti dapat secara langsung mempelajari delmpembelajaran
berbasis proyek baik secara teori maupun praktek.

2. Bagi guru SMA NEGERI 5 Kupang, sebagai bahan reflettalam
menjalankan kegiatan pembelajaran kimia melalui ehquémbelajaran
berbasis proyek sehingga dapat meningkatkan miaat ldhsil belajar
siswa sekaligus sebagai bahan pegangan dalam pe@yugprogram
pembelajaran.

3. Bagi siswa dapat secara langsung memperoleh ingrmantuk
memperbaiki cara belajar yang dapat menumbuhka@atndian keaktifan

berpikir serta bekerja sama.



E. Batasan Istilah
Menghindari penafsiran yang beraneka ragam terhadhp penelitian,
maka perlu dijelaskan beberapa istilah yang bexkaiengan judul penelitian
ini sebagai berikut:
1. Pengaruh
Pengaruh adalah efek atau akibat yang diberikaiahelrbebas kepada
variabel tak bebas (Sudjana, 2000:13).
2. Minat
Minat adalah penerimaan akan suatu hubungan aditaseendiri dengan
sesuatu diluar diri, semakin kuat atau dekat hganrtersebut semakin
besar minat (Slamento,2010:180).
3. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh as&lah melalui
kegiatan belajar (Jihad & Haris,2012:14).
4. Model Pembelajaran Berbasis Proyek
Model pembelajaran berbasis proyek merupakan mpdeibelajaran
yang memberikan kesempatan kepada guru untuk nwalgel

pembelajaran dikelas dengan melibatkan kerja prOyésna,2011:144).
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F. Batasan Penelitian
Adapun yang menjadi batasan penelitian dalam pgemelni adalah

1. Penelitian ini dilakukan pada SMA NEGERI 5 Kupanghilin Ajaran
2013/2014.

2. Sampel penelitian siswa kelag dahun ajaran 2013/2014.

3. Hasil belajar siswa yang dilihat dari aspek kot (Pengetahuan),.C
(Pemahaman), £ (Aplikasi) yang diperoleh melaluposttest, aspek
afektif, dan aspek psikomotor, @Qmenganalisis), £(mengevaluasi), £
(mencipta).

4. Model pembelajaran yang digunakan adalah model plkjalan
berbasis proyek.

5. Materi pokok yang digunakan adalah senyawa hidtakar
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